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Abstract: One of the competencies that supports the mathematics learning ARTIKEL HISTORI
activities in order to run well is the ability of mathematical communication skills. ~ Received 05/10/2025
To achieve the learning process it needs to be developed among students. Publish 25/12/2025
Communication plays a role in the learning process, including math learning.
The environment can be a source of learning mathematics in real life.
Mathematics in everyday life is known as Contextual Teaching and Learning Learning, Mathematical
(CTL). This research is motivated by the unavailability of mathematics-based  communication,
learning Contextual Teaching and Learning (CTL) in the school, according to the  Modules.

background of the problem. The purpose of this research is to produce in the

form of a mathematical module that combines material and everyday life

problems. The developen mode used is ADDIE. The research produces a module

that links mathematics with everyday life problems on the material of linear

equations of two variables, valid, practical, and effective.
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Pendidikan menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas kecerdasan suatu bangsa.
Pendidikan menjadi peran penting dalam membentuk masyarakat yang beriman dan demokratis .
Seperti bunyi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang menyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban suatu bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
bertujuan untuk berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut, sangat diperlukan sebuah ilmu
pengetahuan yang dapat memfasilitasi proses pengembangan kemampuan serta membentuk pola
pikir siswa yang dapat meningkatkan potensi yang dimiliki oleh murid. Matematika adalah salah
satu ilmu pengetahuan yang dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan potensi siswa.
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang turut berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan pembangunan sumber daya manusia. Untuk menumbuhkan minat belajar
matematika perlu dorongan siswa untuk tidak menganggap matematika itu sulit dan diperlukan
peran pendidik yang besar dalam proses pembelajaran matematika. Obesevasi yang peneliti
lakukan guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode caramah. Dalam
penyampaian materi guru hanya menggunakan satu buku yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan memberikan contoh soal yang sudah ada dalam buku pelajaran yang digunakan.
Berikut salah satu hasil pekerjaan siswa SMP.
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Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk
Meningkatkan Komunikasi Matematis Pada Siswa SMP

Gambar 1. Hasil Observasi awal

Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa siswa sudah bisa menghilangkan salah satu
variabel yang terdapat dalam soal, namun siswa tidak menuliskan metode yang digunakan dalam
soal tersebut. Kemudian siswa menulis simbol +/- dan salah satu tanda dilingkari, dari simbol
tersebut tidak jelas apakah menggunakan proses pengurangan atau penjumlahan. Siswa tidak
menuliskan berapa himpunan penyelesaian dari persamaan tersebut. Hal ini disebabkan karena
guru kurang mampu memanfaatkan lingkungan sekitar atau hal-hal yang ada dalam kehidupan
sehari-hari untuk proses pembelajaran matematika, padahal dengan mengkaitkan konsep-konsep
matematika pada kehidupan sehari-hari diharapkan dapat menambahkan rasa ingin tahu siswa
dalam matematika dan siswa dapat ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Pendekatan matematika yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
Menurut Sanjaya (2008) Contextual Teaching and Learning adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu perlu perubahan pendekatan
pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik dalam berbagai
permasalahan matematika. Ada beberapa faktor untuk terwujudnya kegiatan pembelajaran yang
kondusif, yaitu baik kemampuan guru dalam pemilihan bahan ajar, sarana dan fasilitas pendukung
dan kesiapan dalam memotifasi murid untuk belajar dan mendapathasil yang maksimal.
Meningkatkan bahan ajar yang inovatif dan menyenangkan sangat dibutuhkan agar dapat
meningkatkan kemampuan murid dalam proses pembelajaran.

Melihat berbagai permasalahan tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian
pengembangan modul matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Modul
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning diharapkan dapat menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan apabila dapat mengaitkan dalam kehidupan
sehari-hari. Semakin banyak murid mengaitkan permasalahan kehidupan ke dalam bentuk
matematika, semakin banyak pula pengalaman yang mereka dapatkan dari pelajaran tersebut.
Mampu mengerti makna dari pengetahuan akan menuntun pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan Modul
pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning yang valid, praktis efektif.

Metode Penelitian

Tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 19 Purworejo Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini
dilakukan selama 6 bulan yaitu bulan Juli - Desember 2019. Objek dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning sebagai bahan ajar murid
kelas VIIl SMP Negeri 19 Purworejo. Pada penelitian ini, dikembangkan modul matematika berbasis
komunikasi matematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research And Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Produk yang dikembangkan adalah modul
pembelajaran. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap utama (Mulyatiningsih, 2011: 183-
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186) yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (perancangan), (3) Development (pengembangan), (4)
Implementation (implementasi), (5) Evaluation (evaluasi).

.. Kebutuhan untuk menentukan solusi terhadap suatu
Andalisis
masalah
Menentukan pendekatan pembelajaran, menyusun
Design ||:> kerangka modul, kebutuhan modul dan menyusun
lembar penilaian
Development Mengem.bangkan mc?d}J.I sesui dengan pendekatan
pembelajaran yang dipilih
Implementation Menguuc.obakan modul, melaksanakan tes, serta
membagi angket respon
Evaluation >  Melakukan analisis serta perbaikan

Gambar 2. Desain Penelitian Model ADDIE

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini menjelaskan langkah vyang dilakukan dalam penelitan
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning.
Langkah-langkah penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. Analisis (analysis). Pada
tahap analisis ini dilakukan analisis kinerja terhadap bahan ajar, media pembelajaran yang
digunakan, dan permasalahan dalam proses pembelajaran. Setelah dianalisis maka peneliti
mendapatkan permasalahan yaitu keterbatasan bahan ajar yang digunakan sehingga pembelajaran
masih bersifat pasif dan kurangnya minat siswa dalam belajar. Dimana guru masih berperan
dominan dan informasi hanya berjalan satu arah. Selanjutnya peneliti melakukan analaisis
kebutuhan, dimana perlu adanya bahan ajar yang dapat memotivasi, menumbuhkan minat,
kreativitas, inisiatif, inspiratif, kemandirian, dan semangat belajar. Salah satunya adalah modul
pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning.

Modul pebelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning dipilih karena dalam
proses belajar dan mengajar siswa dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan
guru sebagai fasilitator untuk siswa dalam menyerap materi yang dipelajari. Modul pembelajaran
matematika berbasis Contextual Teaching and Learning juga merupakan bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yang sangat penting untuk membangun
keilmuan bagi siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara untuk mengetahui data
peserta didik, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan kuruikulum yang digunakan.

Perancangan (design)

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan desain awal produk. Hasil analisis yang digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan kerangka modul yang dikembangkan. Perancangan modul dilakukan
berdasarkan hal-hal yang diperoleh dari tahap analisis. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
penyusunan modul sebagai berikut:

a. Menentukan judul
Judul modul ditentukan berdasarkan kompetensi dasar (KD), indikator-indikator dan
materi pembelajaran dalam kurikulum 2013,
b. Menentukan desain,
c. Penulisan modul dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Rumusan kompetensi dasar berasal
dari standar isi 2013,
2) Perancangan media,
3) Merancang evaluasi,
4) Menyusun materi.
5) Pengembangan
Pada tahap ini akan dikembangkan modul pembelajaran matematika berbasis Contextual
Teaching and Learning pada materi persamaan linear dua variabel. Langkah-langkah
pengembangan dideskripsikan sebagai berikut:

Pengembangan modul
Modul yang digunakan berbentuk media cetak yang terdiri dari cover dan isi modul. Cover
terdiri dari:

a. judul,

b. penulis,

¢. model pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning,
d. identitas modul,

e. gambar pendukung.

Isi modul terdiri atas:

kata pengantar dan KD indikator tujuan pembelajaran,

karakteristik modul berbasis Contextual Teaching and Learning daftar isi,
ringkasan materi,

d. aktifitas siswa dan latihan soal.

oo o

Instrumen angket respon murid

Instrumen penilaian didasarkan pada poin-poin syarat modul yang baik. Selain itu juga
dikembangkan angket respon siswa. Angket disesuikan dari syarat kepraktisan modul yang
baik. Analisi kepraktisan dari modul yang dikembangkan dilihat dari respon siswa. Untuk
jawaban sangat baik bernilai 4, baik bernilai 3, tidak baik bernilai 2, dan sangat tidak baik bernilai
1. Hasil rekap skor dari angket kemudian dihitung untuk memperoleh presentasenya.
Wicaksono, dkk (2014: 538). Menggunakan rumus berikut:

%NRS = LD x 100%
NRS Maksimum
Keterangan:
%NRS : presentase nilai respon siswa
Y. NRS : total nilai respon siswa
> NRS : 2 R X skor pilihan terbaik

2R><4

Kriteria kepraktisan berdasarkan presentase nilai respon siswa menggunakan tabel yang
dimodifikasi dari (Apsari dan Rizki: 165) berikut:

Tabel 1. Kriteria kepraktisan

Kategori Penilaian %
Sangat praktis 80% < NRS < 100%
Praktis 60% < NRS < 80%
Kurang praktis 40% < NRS < 60%
Tidak praktis 20% < NRS < 60%
Sangat tidak praktis 0% < NRS < 20%
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Validasi ahli

Dalam tahap ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan dengan
menguji kelayakan desain produk oleh ahli materi dan media. Menentukan kategori kevalidan
dengan mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan. Kriteria kevalidan menurut
Khabibah dalam Wicaksono dkk (2014: 538) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk

Interval Rata-rata Skor Tingkat Kevalidan
1 < RTVpg <2 Tidak Valid
2< RTV;, <3 Kurang Valid
3<RTVrx <4 Valid

Hasil analisis ini sudah dapat digunakan untuk menemukan kevalidan. Revisi terhadap modul
pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning dilakukan hingga diperoleh modul yang
memenuhi kriteria valid.

Revisi oleh ahli
Revisi dilakukan setelah produk dan instrumen selesai divalidasi oleh ahli. Revisi disesuaikan
dengan saran dari ahli yang kompeten di bidang masing-masing.

Implementasi (Implementation)
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap Implementation adalah sebagai berikut:
a. Uiji coba lapangan kecil
Tahap uji coba lapangan kecil dilakukan terhadap siswa kelas VIl dengan jumlah
siswa sebanyak 10 anak.

b. Uji cobalapangan besar
Tahap uji coba lapangan besar dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 19
Purworejo menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah evaluasi. Setelah penerapan, modul kemudian dilakukan evaluasi
awal untuk memberi umpan balik pada modul yang telah dikembangkan. Tahap terakhir adalah
evaluasi. Setelah penerapan, modul kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan
balik pada modul yang telah dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis modul yang
dikembangkan serta melakukan evaluasi pada saat Implementation. Data yang diperoleh
dianalisis untuk diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang
dikembangkan dikatakan efekif dalam proses pembelajaran. Analisis keefektifan produk sebagai
berikut:

Uji Normalitas
Uji Normalitas ini digunakan metode Lilliefors dengan prosedur sebagai berikut:
1) Hipotesis
Hy,  :Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; :Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

2) Taraf signifikansi (a = 0,05)
3) Statistik Uji

X, -X
Lhi[ung :MakS|F(Zl)_S(ZZM ’ Zi :(l—)
s
Keterangan:
F(Z) :P(Z<Z);Z~N(0,1)
S(Z) : Proporsi cacah Z < Z; terhadap seluruh cacah Z
Xi : Skor responden
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4) Daerah Kritik (DK) = { L | L > La;n} ; n adalah ukuran sampel
5) Keputusan Uji
H, ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik

6) Kesimpulan
1)  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H, tidak ditolak.
2) Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H, ditolak.
(Sudjana, 1992: 466)

Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi sampel dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya
variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Hipotesis yang digunakan
dalam uji homogenitas ini adalah

1) Hipotesis
H, :Tidak ada perbedaan variansi (homogen)
H;  :Adanya perbedaan variansi (non homogen)

2) Taraf signifikansi (a = 0,05)
3) Statistik Uji
Varians terbesar

Fmax =
Varians terkecil
Keterangan:

. 2 o (xi—%)?
Varians (*) = D)

o2 = varians

X =rata-rata

Y. = epsilon (jumlah)

Xi = nilai x ke i sampai ken

n = banyaknya sampel

4) Kriteria Uji = {Fhitungl Fhitung = th (n1—-1,n,-1) }
5) Keputusan Uji
H, diterima jika F hitung < F tabel

6) Kesimpulan
a. Tidak adanya perbedaan variansi (homogen).
b. Adanya perbedaan variansi (non homogen). (Sudjana, 1992: 250)

Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini diuji dengan uji-t. Langkah-langkah uji-t adalah sebagai berikut:
1) Hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
H1 : Terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
2) Statistik uji

X1 —X

= 1 2
(nl—l)sf+(nz—1)s§(1+1)
n{+n, — 2 n, Ny
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Keterangan:
X, = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X, = Rata-rata nilai kelas kontrol
s? =Varians kelas eksperimen

s7 =Varians kelas kontrol

n, =Jumlah sampel kelas eksperimen

n, =Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan membandingkan nilai ty;tyngdan tigpe; dengan ketentuan dk = ny+n, —
2, dan taraf signifikan 5%. Maka dapat dirumuskan kriteria pengujian sebagai berikut:

3) Kesimpulan

Jika  :tpitung jatuh pada daerah penerimaan Hy, maka H, diterima dan H, ditoak,

(Sugiyono, 2017: 122).

Perencanaan produk awal

v
Membuat produk
v
|: Validasi media dan validasi materi
& ——h
Revisi Tidak revisi
> Uji coba lapangan kecil :| _
& —~h
Revisi Tidak revisi
v
— | Perbaikan l
> Uji coba lapangan besar
& A
Revisi Tidak revisi
v
—— | Perbaikan l
Uji kemampuan komunikasi

matematis murid
v

Penilaian modul

v

Design bertujuan untuk menyusun
rancangan pengembangan modul

Development bertujuan
untuk mengukur kevalidan
modul yang telah disusun

Implementation
bertujuan untuk
mengukur kepraktisan
modul yang telah
dikembangkan

Evaluation bertujuan untuk

Modul pembelajaran matematika berbasis
Contextual Teaching and Learning untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

mengukur keefektifan
modul yang dikembangkan

Gambar 3. Diagram alur desain penelitian dengan model ADDIE

Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Reseach and
Development). Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE pada
Modul pembelajaran matematika Contextual Teaching and Learning terdiri dari 5 tahapan, meliputi
analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
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Berdasarkan penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran dapat disimpulkan
bahwa penilaian dari ahlimedia memperoleh rata-rata skor 3,345 dan menyatakan media berkriteria
“valid”. Penilaian dari ahli materi memperoleh rata-rata skor 3,5 dan menyatakan media berkriteria
“valid”. Penilaian dari ahli pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,65 dan menyatakan media
berkriteria “valid”, penilaian 3,365. Penilaian tersebut dilihat dari segi aspek format, daya tarik,
ukuran huruf, bahasa, konsistensi, kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan Contextual Teaching

Tabel 3. Rata-rata Penilaian oleh Ahli Media, Ahli Materi, dan Ahli Pembelajaran

No. Ahli Skor Kriteria
1. Ahli Media 3,345 Valid
2. Ahli Materi 3,5 Valid
3. Ahli Pembelajaran 3,25 Valid

Rata-rata 3,365 Valid

and Learning.

Tabel 4. Hasil penilaian responden

No. Butir penilaian Nf? s MaI’(\; ?rf:um Presentase  Kriteria
1. Saya mudah memahami materi yang ada 37 108 89% Sangat
pada modul pembelajaran berbasis praktis
Contextual Teaching and Learning
2. Saya paham materi yang ada pada modul 36 108 75% Praktis
pembelajaran berbasis Contextual Teaching
and Learning
3.  Saya mudah memahami bahasa yang 37 108 94% Sangat
digunakan pada modul pembelajaran praktis
berbasis Contextual Teaching and Learning
4.  Modul yang digunakan menggunakan kata 34 108 88% Sangat
yang baku praktis
5.  Gambar yang digunakan pada modul 39 108 98% Sangat
terlihat jelas praktis
6.  Saya menyukai gambar pada modul 37 108 89% Sangat
pembelajaran berbasis Contextual Teaching praktis
and Learning
7. Sayamenyukai cerita yang ada pada modul 34 108 89% Sangat
pembelajaran berbasis Contextual Teaching praktis
and Learning
8.  Sayasuka dengan jenis huruf yang 35 108 85% Sangat
digunakan pada modul pembelajaran praktis
berbasis Contextual Teaching and Learning
9.  Modul menggunakan huruf yng konsisten 34 108 85% Sangat
praktis
10.  Sayasuka tata letak tulisan yang ada pada 35 108 86% Sangat
modul pembelajaran berbasis Contextual praktis
Teaching and Learning
11.  Saya suka kombinasi warna yang ada pada 38 108 88% Sangat
modul pembelajaran berbasis Contextual praktis
Teaching and Learning
12.  Saya lebih mudah menemukan konsep 35 108 88% Sangat
materi pada modul pembelajaran berbasis praktis
Contextual Teaching and Learning
13.  Modul memberikan petunjuk pengerjaan 37 108 92% Sangat
soal yang jelas praktis
14.  Saya termotifasi untuk belajar 36 108 84% Sangat
menggunakan modul pembelajaran praktis

berbasis Contextual Teaching and Learning
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z NRS

No. Butir penilaian NRS Maksimum Presentase Kriteria
15.  Mudul yang disajikaan menghubungkan 35 108 87% Sangat
dengan masalah kehidupan sehari-hari praktis
Rata-rata 88% Sanga?t

praktis

Pengembangan modul berbasis Contextual Teaching and Learning dikatakan praktis ditentukan
darirespon siswa terhadap penggunaan modul yang dikembangkan. Respon siswa terhadap modul
berbasis Contextual Teaching and Learning dapat diketahui bahwa siswa memberikan respon yang
positif terhadap modul yang dikembangkan diperoleh rerata respon siswa terhadap penggunaan
modul sebesar persentase 88% dengan klasifikasi sangat praktis.

Tabel 5. Hasil Uji t Test

Data Jumlah Rata- Standar  Varians Korelasi thitung ttabel
data rata Deviasi
Kelas 27 75,40 11,087 4,098 0,073 3,693 2,051
Ekperimen
Kelas Kontrol 27 67,74 3,579 0,427

Pengembangan modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning dikatakan
efektif dilakukan dengan cara membandingan antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol,
pengujian dikakukan dengan uji t test. Diperoleh thitung = 3,693 dan ttae = 2,051, karena thitung tidak
berada pada interval -tiaber < thitung < twaber Maka Ho ditolak. Dengan hasil tersebut maka modul
pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning apat dikatakan efektif.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti keberhasilan pengembangan modul matematika
dengan model ADDIE yang terbukti memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Dari sisi validitas,
modul ini mencapai rata-rata total skor 3,365 dari para ahli, yang menandakan bahwa produk ini
berada pada kategori Valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Tingginya penilaian ini
didukung oleh kualitas desain media yang memiliki daya tarik visual dan konsistensi format, serta
kualitas materi yang sangat baik dengan skor 3,5. Validitas materi ini mencakup kelayakan isi pada
topik Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) serta ketepatan bahasa yang digunakan. Selain itu,
integrasi komponen CTL dalam modul dinilai berhasil karena mampu menyajikan materi yang
relevan dengan situasi kehidupan nyata siswa.

Selanjutnya, aspek kepraktisan modul menunjukkan hasil yang memuaskan dengan rata-rata
respon siswa sebesar 88%, sehingga dikategorikan Sangat Praktis. Temuan ini menjawab
permasalahan awal penelitian mengenai kurangnya minat dan keterbatasan bahan ajar yang
membuat siswa pasif. Keunggulan praktis ini terlihat dari kemudahan siswa dalam memahami
konsep materi melalui pendekatan kontekstual (89%) dan penggunaan bahasa yang komunikatif
(94%). Secara visual, kualitas gambar yang sangat jelas (98%) dan tata letak tulisan yang konsisten
menjadi faktor pendukung utama yang membuat siswa nyaman belajar secara mandiri. Integrasi
masalah kehidupan sehari-hari dalam modul (87%) terbukti efektif dalam mempermudah siswa
menemukan konsep matematika secara bermakna.

Terakhir, efektivitas modul dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibuktikan
melalui analisis uji-t pada tahap evaluasi. Hasil perhitungan menunjukkan nilai tpitung sebesar 3,693,
yang lebih besar dari ttabel 2,051. Perbedaan signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen (75,40)
dibandingkan kelas kontrol (67,74) mengonfirmasi bahwa penggunaan modul berbasis CTL ini lebih
efektif daripada metode ceramah konvensional. Peningkatan ini terjadi karena modul memfasilitasi
siswa untuk mengaitkan pengalaman nyata mereka ke dalam bentuk simbol dan model
matematika, yang secara langsung memperkuat struktur komunikasi matematis mereka. Dengan
demikian, modul ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan inspiratif bagi siswa.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data dilaksanakan melalui tahap
pengembangan modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning diperoleh
simpulan bahwa:

1. Produk modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning memenuhi kriteria
kevalidan berdasarkan penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
mengenai modul yang dikembangkan.

2. Produk modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning memenuhi kriteria
kepraktisan berdasarkan respon siswa yang memenubhi kriteria sangat positif.

3. Produk modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning memenuhi kriteria
efektif berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang mendapat kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan terhadap penggunaan modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching and
Learning sehingga produk dikatakan efektif.
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